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Abstract

The experiment was aimed at study the effect of number of branch on vegetative and generative growth of roselle. The experiment
was conducted at Cikabayan Experimental Farm from February to June 2009. The experiment was arranged in randomized complete block
design with single factor and consisted of four levels of pruning: control (without pruning), apex pruning with 5 branches, apex pruning with
10 branches, and apex pruning with 15 branches, with three replications. The result indicated that pruning with different number of branch
gave effect on decrease some variables of the vegetative and generative growth of roselle. Plants experienced apex pruning with 15 branches
did not show any differences on height of plants, diameter of crowns, number of primary stems, number of secondary stems, number of
leaves, leaf area, fresh and dry weight of crowns, fresh and dry weight of roots, number of flowers, number of harvested calyxes, fresh and
dry weight of calyxes, fresh and dry weight of fruits, and anthocyanin content in calyxes. Plants experienced pruning with different number of
branches tended to have higher anthocyanin content than that of control plant. Generally, plants with 15 primary branches gave the best

effect on both vegetative and generative growth of roselle.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Wilayah hutan tropis Indonesia memiliki
keanekaragaman jenis tumbuhan paling kaya di dubia.
wilayah ini terdapat tidak kurang dari 30 000 seesumbuhan,
dimana 940 diantaranya telah diketahui berkhasbagai obat
(Karmawatiet al., 1996). Perkembangan industri jamu dan obat
tradisional dewasa ini meningkat dengan pesat. Kuomy
merupakan pasaran utama tanaman obat Indonesianakare
memiliki nilai ekspor yang paling besar, walaupuiainya
berfluktuasi. Rata-rata ekspor tanaman obat Indand®
Hongkong setiap tahunnya mencapai 730 ton, dissisigapura
dengan rata-rata ekspor mencapai 582 ton, kemuikaman
dengan tingkat ekspor mencapai 155 ton (Chanis@8g6)1
Pemanfaatan tanaman obat akan terus meningkat Uik
tujuan preventif, kuratif, maupun rehabilitatif. Magkatnya
penggunaan tanaman obat juga disebabkan kecenderung
masyarakat dalam mencari alternatif pengobatan ateng
menggunakan bahan-bahan alami atau lebih dikenatate
fenomenaack to nature.

Tanaman roselaHjbiscus sabdariffa L.) kini banyak
dimanfaatkan sebagai bahan pangan berkhasiat Skeaggai
bahan makanan, daun muda rosela dapat dikonsurbagaie
salad. Selain sebagai bahan makanan, tanamangai dapat
diolah sebagai bahan minuman. Bagian tanaman roseig
dapat diproses menjadi minuman adalah kelopak myega
(kaliks). Dalam pengolahannya, kelopak bunga rosidpat
dibuat sari buah, teh herbal, sirup, selai, campsedad, puding,
asinan, dan aneka minuman segar. Dari segi kesehatsela
bermanfaat untuk menghasilkan berbagai jenis obatam.
Daun atau kelopak bunga yang direbus berkhasiahgseb
diuretic, cholerectic, febrifugal, hypotensive, mengurangi
kekentalan darah, dan meningkatkan gerak perlstal§us
(Morton, 1987). Bagian kelopak bunga rosela yangvbma
merah kaya dengan vitamin A, vitamin C, asam arsena zat
mineral. Dari sejumlah asam amino yang diperlukasuh, 18
diantaranya terdapat dalam kelopak bunga roselmataik
arginin yang berperan dalam proses peremajaan wmiht
(Maryani dan Kristiana, 2008).

Budidaya rosela relatif mudah dilakukan. Roselaatlap
tumbuh pada berbagai tipe tanah, dengan syaratlikidapisan
solum yang dalam serta memiliki tekstur dan drangsng baik.
Manajemen lahan yang perlu dilakukan dalam budidageala
antara lain adalah pengolahan lahan, pemupukata B&yasi.
Selain manajemen lahan, untuk menghasilkan rosefgah
kualitas yang baik diperlukan teknik budidaya yadgpat
mendukung pertumbuhannya. Salah satu upaya yangt dap
dilakukan adalah pemeliharaan jumlah cabang ygvag.te

Tujuan
Mempelajari pengaruh jumlah cabang
pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman rosela.

terhadap

Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah
terdapat jumlah cabang yang memberikan pengarubaiker
untuk pertumbuhan vegetatif dan generatif tanarnaela.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februargdgn
Juni 2009 di Kebun Percobaan Cikabayan, Departemer
Agronomi dan Hortikultura, Institut Pertanian Bogor

Bahan dan Alat
Bahan tanaman yang digunakan dalam penelitian ini
adalah benih tanaman rosela, pupuk urea, SP18, piuuk
kandang, pupuk NPK mutiara, dpolybag. Alat yang digunakan
yaitu cangkul, kored, gunting pangkas, tali rafifi;, hand tally
counter, spektrofotometer, timbangan, dan penggaris.

M etode Penelitian

Penelitian dilaksanakan menggunakan Rancangan Aca
Lengkap dengan satu faktor yaitu pemangkasan. Adapu
perlakuan yang dicobakan adalah:
Cl : Tanpa pemangkasan
C2 : Pemangkasan batang 20 cm dari pucuk dan premran

5 cabang utama
C3 : Pemangkasan batang 20 cm dari pucuk dan remradn
10 cabang utama
C4 : Pemangkasan batang 20 cm dari pucuk dan remradn
15 cabang utama

Setiap perlakuan diulang 3 kali sehingga ada 12asa
percobaan. Masing-masing satuan percobaan terciri 8
tanaman, sehingga total ada 36 tanaman roseladjamgti.

Adapun model rancangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah :

Yij =u+a; + g
Keterangan :
Y :nilai pengamatan ke-i ulangan ke-j
W :rataan umum
a; :pengaruh perlakuan jumlah cabang ke-i
gj : pengaruh galat percobaan perlakuan jumlah cabkarig
ulangan ke-j

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan ujif&a Berbeda
nyata, dilanjutkan dengan uji DMRTD@ncan Multiple Range
Test) pada taraf 5 %.



Pelaksanaan Per cobaan

Persiapan Tanam

Sebelum dilakukan penanaman, benih rosela yang akan
ditanam di lahan dikecambahkan terlebih dahulu ns&lal
malam. Jenis rosela yang digunakan adalah roseleahme
Persiapan lahan yang dilakukan adalah mencampueartetm,
meratakan lahan yang akan digunakan dan pengendglima
di lahan penanaman. Media tanam yang digunakaalata
campuran tanah dan pupuk kandang dengan perlgamdsl.
Setiap polybag diisi media tanam sebanyak + % dari tinggi
polybag. Polybag diletakkan di lahan percobaan dimana jarak
antarpolybag adalah 1 m x 1,5 m.

Penanaman

Penanaman dilakukan di lahan seluas 80 Benih
rosela ditanam di dalaolybag berukuran 10 kg. Benih rosela
yang ditanam dalam setigpolybag berjumlah 5 butir yang
ditanam dalam lubang tanam sedalam * 5 cm. Setetsman
berumur 3 MST dilakukan penjarangan tanaman, dinysamay
tetap dipelihara hanya 1 tanaman sehingga jumlamian yang
dipelihara adalah 3polybag.

Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman,
pemupukan, pengendalian gulma, serta pengendadiara lan
penyakit. Penyiraman dilakukan secara manual dengan
menggunakan gembor. Penyiraman dilakukan 1 kaksdtari
atau melihat kondisi cuaca di lapang. Pengendatjaima
dilakukan secara manual dengan mencabut gulma gdagdi
sekitar tanaman. Pengendalian gulma yang ada @asé&han
percobaan dilakukan dengan cara pemangkasan see&emis.
Sedangkan pengendalian hama dan penyakit dilakdkagan
cara penyemprotan menggunakan Decis yang disesuaika
dengan kondisi lapang.

Pemupukan dilakukan dengan menggunakan pupuk
tunggal N, P, dan K. Dosis pupuk N yang digunakdalah 30
grampolybag. Aplikasi pupuk N dilakukan sebanyak 2 Kkali.
Setengah dosis diberikan saat tanaman berumur 4 HNEST
sisanya diaplikasikan saat tanaman berumur 10 MST.
Pemupukan P dan K dilakukan pada saat tanaman berdm
MST. Dosis pupuk P adalah 15 graoiibag, sedangkan dosis
pupuk K adalah 15 grapdglybag. Aplikasi pupuk N, P, dan K
dilakukan dengan cara dibenamkan di sekelilingrtemadengan
radius 10 cm dari tanaman.

Pemangkasan Cabang Primer

Pemangkasan cabang primer dilakukan saat tanaman
berumur 7 MST dengan menggunakan gunting pangkas.
Pemangkasan dilakukan pada batang utama tanamaita.ros
Selain pemangkasan pucuk, dilakukan pemangkasaangab
primer dan disisakan sejumlah cabang yang kemuwdian terus
dipelihara. Pada perlakuan C1, tanaman tidak digmgama
sekali. Pada perlakuan C2, tanaman dipangkas bagieuknya
sepanjang 20 cm dan cabang primer yang disisakguniiah 5
cabang. Pada perlakuan C3, dilakukan pemangkasaok pu
sepanjang 20 cm dan cabang primer yang disisakgumtdeh 10
cabang. Sedangkan pada perlakuan C4, tanaman Hgsang
bagian pucuknya sepanjang 20 cm dan cabang priaeg y
disisakan berjumlah 15 cabang. Setelah dipangkakasb
pangkasan pada tanaman diolesi dengan lilin caitukun
mencegah penguapan berlebih dan mengurangi rigkalaran
penyakit melalui luka bekas pangkas.

Panen

Panen dilakukan 60 hari setelah bunga mekar.
Pemanenan kelopak bunga dilakukan dengan menggunaka
gunting pangkas. Pemanenan dilakukan saat kelopaigab
sudah siap panen, dimana ukuran kelopak bunga sudalp
besar dan telah mencapai umur panen.

Pengamatan

Pengamatan yang dilakukan dalam percobaan ini
dilakukan saat tanaman berada pada fase vegeatifjeneratif.
Adapun peubah yang diamati pada fase vegetatifpoiekinggi
tanaman, diameter tajuk, jumlah cabang primer dabaicg
sekunder, jumlah daun, luas daun, bobot basah alaot lxering
tajuk, serta bobot basah dan bobot kering akarg&eatan
dilakukan setiap minggu, dimulai dari minggu sadakdikan

penjarangan atau saat tanaman berumur 3 MST. Seaatang
peubah yang diamati pada fase generatif melipatigh bunga,
jumlah kaliks yang dipanen, bobot basah dan bolming
kaliks, bobot basah dan bobot kering buah, bobsalbadan
bobot kering per kaliks, bobot basah dan bobotkepier buah,
serta kadar antosianin. Pengamatan dilakukan saataly
tanaman yang mulai berbunga 75 % dari seluruh pspul

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondis Umum

Pertanaman rosela tumbuh dengan baik pada awe
penelitian dengan daya tumbuh mencapai 100 %. fbcthan
semua tanaman sehat dan seragam, akan tetapi nke®As88T
terjadi serangan hama vyaitu kutu daun dengan itdsns
serangan sedang. Pengendalian hama ini dilakukangade
penyemprotan Decis. Untuk mencegah serangan kutun, da
penyemprotan dilakukan secara rutin setiap 1 mingekali
selama 4 minggu hingga tanaman berumur 10 MST. Hama
yang ditemukan pada lahan penelitian adalah bejalatat
pemakan daun, bekicot, dan siput tak bercangkang.

Selain hama, gangguan yang muncul selama penelitia
adalah tumbuhnya gulma di areal pertanaman. Gulanag y
tumbuh adalah gulma rumput dan teki-tekian. Namun
tumbuhnya gulma ini tidak terlalu mempengaruhi pettuhan
rosela. Hal ini dikarenakan rosela ditanam di dalamhlybag
sehingga pengendalian gulma dapat dilakukan derighim
mudah. Namun demikian, tumbuhnya gulma di sekit@ala
pertanaman dapat menjadi inang bagi hama dan pién@a&h
karena itu dilakukan pengendalian gulma dengan car:
pemangkasan secara mekanis yang dilakukan sedaraetiap
2 minggu sekali.

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan
jumlah cabang berpengaruh nyata pada jumlah caamegr (9
MST), jumlah cabang sekunder (10, 14, 15, 16, daMST),
jumlah daun (9 dan 10 MST), jumlah bunga (8 danM3T),
serta kadar antosianin. Pengaruh jumlah cabangaséegbeda
nyata pada jumlah cabang primer (9, 10, 11, 1214315, 16,
dan 17 MST) dan jumlah bunga (9 MST). Perlakuanlgim
cabang tidak memberikan pengaruh yang nyata paudgyiti
tanaman, diameter tajuk, bobot basah kaliks, bkéohg kaliks,
bobot basah buah, bobot kering buah, bobot basatkahiés,
bobot kering per kaliks, bobot basah per buah, bkbdng per
buah, jumlah kaliks panen, bobot basah tajuk, bkéong tajuk,
bobot basah akar, bobot kering akar, dan luas dRelkapitulasi
analisis ragam disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Sidik Ragam Pengaruh Jumlah

Cabang terhadap Pertumbuhan Vegetatif dan
Generatif Rosela

Peubah Perlakuan Peubah Perlakuan Peubah Perlakuan
N Jumlah
Tanamen Cabang "D
3 MST tn 3 MST tn 3 MST tn
4 MST tn 4 MST * 4 MST tn
5 MST tn 5 MST tn 5 MST tn
6 MST tn 6 MST tn 6 MST tn
7 MST tn 7 MST tn 7 MST tn
8 MST tn 8 MST tn 8 MST tn
9 MST tn 9 MST ** 9 MST *
10 MST tn 10 MST * 10 MST *
11 MST tn 11 MST * 11 MST tn
12 MST tn 12 MST * 12 MST tn
13 MST tn 13 MST * 13 MST tn
14 MST tn 14 MST * 14 MST tn
15 MST tn 15 MST * 15 MST tn
16 MST tn 16 MST * 16 MST tn
17 MST tn 17 MST * 17 MST tn
Dirameter éﬁ;ﬁg Jumlah
ajuk Sekunder Bunga
3 MST tn 3 MST tn 8 MST *
4 MST tn 4 MST tn 9 MST ki
5 MST tn 5 MST tn 10 MST tn
6 MST tn 6 MST tn 11 MST tn
7 MST tn 7 MST tn 12 MST tn
8 MST tn 8 MST tn 13 MST tn
9 MST tn 9 MST tn 14 MST *
10 MST tn 10 MST * 15 MST tn
11 MST tn 11 MST tn 16 MST tn



12 MST tn 12 MST tn 17 MST tn
13 MST tn 13 MST tn
14 MST tn 14 MST * Kadar *
Antosianin
Bobot
*
15 MST tn 15 MST B Tajuk tn
Bobot
16 MST tn 16 MST * Kering tn
Tajuk
Bobot
*
17 MST tn 17 MST B Akar tn
Bobot Basah Bobot Bobot n
Kaliks Basah Biji Kering Akar
Panen 1 tn Panen 1 tn Luas Daun tn
Bobot Basah
Panen 2 tn Panen 2 tn Per Kaliks tn
Bobot
Panen 3 tn Panen 3 tn Kering Per tn
Kaliks
Bobot Basah
Panen 4 tn Panen 4 tn Per Buah tn
Bobot
Panen 5 tn Panen 5 tn Kering Per tn
Buah
Total Panen tn Total tn
Panen
Bobot Bobot Jumlah
Kering Kering Kaliks
Kaliks Biji Panen
Panen 1 tn Panen 1 tn Panen 1 tn
Panen 2 tn Panen 2 tn Panen 2 tn
Panen 3 tn Panen 3 tn Panen 3 tn
Panen 4 tn Panen 4 tn Panen 4 tn
Panen 5 tn Panen 5 tn Panen 5 tn
Total Panen tn Total tn Total Panen tn

Panen

Keterangan: tn : tidak nyata
*: nyata pada taraf 5 %
** : nyata pada taraf 1%

Tinggi Tanaman
Perlakuan jumlah cabang tidak memberikan pengaruh
yang nyata terhadap tinggi tanaman. Tinggi tanamaela di
lapang saat tanaman berumur 17 MST berkisar amau@e-
105.22 cm (Gambar 1).
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Gambar 1. Tinggi Tanaman Rosela di Lapang pada Effrgraf
Jumlah Cabang

Pertumbuhan tanaman ditandai dengan pertambahan
ukuran fisik tanaman, misalnya tinggi tanaman. Rgkatan
pertumbuhan yang terjadi setelah pemangkasan medan
bahwa teknik ini memiliki efek peremajaan. Namun,
pertumbuhan yang baru belum dapat mengkompensggnba
tanaman yang hilang. Jadi pada kenyataannya pemasagk
merupakan proses pengkerdilan, walau bagian-bagiaaman
tertentu dapat bertambah (Harjadi, 1989).

Diameter Tajuk
Perlakuan jumlah cabang tidak menunjukkan hasigyan
berpengaruh nyata terhadap diameter tajuk tanaDimameter
tajuk tanaman saat tanaman berumur 13 MST berkistara
96.00-103.33 cm, dimana perlakuan 5 cabang merighasi
diameter tajur terlebar yaitu 103.33 cm walaupdakiberbeda
nyata secara statistik (Gambar 2).
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Gambar 2. Diameter Tajuk Tanaman Rosela di Lapaadp p
Empat Taraf Jumlah Cabang

Pemangkasan adalah salah satu cara mematahkan

dominansi apikal. Dominansi apikal adalah peristidinana
pertumbuhan batang utama dan organ bagian atasir{tdy
pada suatu tanaman mendominasi

pertumbuhan organ tanaman lainnya terutama orgajiarba
bawah (lateral). Pertumbuhan dan perkembangan riaégigian
vegetatif tanaman di atas tanah terutama ditentubah
aktivitas meristem apikal (Fisher, 1992). Sistenicabangan
tanaman dipengaruhi oleh auksin yang dihasilkaardgumlah
besar pada pucuk tanaman. Dengan demikian, penmsamgka
pucuk menyebabkan produksi auksin pada tanaman jau
berkurang sehingga dapat meningkatkan pertumbubbang-
cabang di bagian bawabh.

Jumlah Cabang Primer

Perlakuan jumlah cabang menunjukkan pengaruh yan
sangat nyata terhadap jumlah cabang primer yangsitkan.
Tanaman yang memperoleh perlakuan pemangkasan ikiemil
jumlah cabang primer yang lebih sedikit dibandi@gaman
yang tidak memperoleh perlakuan pemangkasan. Hasi
pengukuran tanaman pada 16 MST menunjukkan bahw
perlakuan jumlah cabang sangat nyata menurunkarafum
cabang primer hingga 81.75% pada perlakuan 5 cabanc
Sedangkan pada perlakuan 10 cabang dan 15 cabatekuyan
jumlah cabang sangat nyata menurunkan jumlah capengpr
berturut-turut 63.49% dan 45.24%. Dalam penelitignterdapat
empat perlakuan terhadap cabang primer, yaitu peanehn
seluruh cabang, pemeliharaan 5 cabang, pemelihaddan
cabang, dan pemeliharaan 15 cabang. Setelah diakuk
perlakuan pemangkasan, tidak terdapat pertambabanah
cabang primer pada tanaman yang dipangkas. Namda pa
tanaman yang tidak dipangkas terdapat pertambabharal
cabang primer hingga mencapai 27.67 cabang pad®¥Sb
seperti terlihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Jumlah Cabang Primer Tanaman Roselamhrig
pada Empat Taraf Jumlah Cabang

Salah satu pengaruh pemangkasan adalah pertambah
jumlah cabang primer. Jumlah cabang primer padantan yang
dipangkas tidak bertambah namun cabang-cabangtgrsrus
tumbuh dan memanjang. Hal ini sejalan dengan pé&reli
Thomas dalam Bleasdale (1981) dimana pemangkasan apek:
akan meningkatkan kadar auksin pada cabang-cabstagall
yang kemudian diikuti oleh peningkatan kadar horrtaoraman
lainnya yaitu giberelin sehingga cabang-cabangrdhtakan
tumbuh memanjang.

Jumlah Cabang Sekunder

Pada peubah jumlah cabang sekunder, perlakuanhjumla
cabang memberikan pengaruh nyata pada 10, 14,6]1%lah 17
MST. Hasil pengukuran jumlah cabang sekunder yaagukan
saat tanaman berumur 17 MST menunjukkan bahwa kpara
tidak dipangkas menghasilkan jumlah cabang sekutedtnggi
yaitu 145.66 cabang. Sedangkan jumlah cabang sekyratia
perlakuan 5, 10, dan 15 cabang berturut-turut adéla 56,
113.33, dan 122.33 cabang (Tabel 2).

Tabel 2. Jumlah Cabang Sekunder Tanaman Rosel
pada Empat Taraf Jumlah Cabang

Umur Tanaman (MST)

Perlakuan 3 10 14 17
Taraf Pemangkasan
Tanpa Pangkas 20.78 102.33a 118.89a 145.66a
5 Cabang 19.22 38.67b 56.44b 62.56b
10 Cabang 25.33 70.11ab  91.00ab 113.33a
15 Cabang 24.78 64.84ab 112.44a 122.33a

sehingga menghambat

Keterangan: tn : tidak nyata
*: nyata pada taraf 5 %

Perlakuan jumlah cabang nyata menurunkan jumlah
cabang sekunder hingga 52.73% pada perlakuan Sgatzat
tanaman berumur 17 MST. Pada perlakuan 10 cabamdlfla
cabang, pemangkasan menurunkan jumlah cabang sekund
hingga 18.29 % dan 16.96 %, namun tidak nyata aetatistik.



Cabang sekunder adalah cabang yang melekat pada
cabang utama. Jumlah cabang sekunder pada suamaan
dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, salah gataualah
cabang utama. Semakin besar ukuran dan jumlah galiama,
semakin besar pula jumlah cabang sekunder. Jundahng
sekunder terbanyak dihasilkan oleh tanaman yangk tid
dipangkas. Dalam penelitian ini, jumlah cabang @apada
tanaman yang dipangkas tidak bertambah lagi sepedhkuan
pemangkasan dilakukan sehingga cabang utama padmda
yang tidak dipangkas memiliki jumlah terbanyak didiag
tanaman yang memperoleh perlakuan pemangkasan.

Jumlah Daun

Perlakuan jumlah cabang berpengaruh nyata terhadap
jumlah daun tanaman rosela saat tanaman berumwan91d
MST. Hasil pengukuran jumlah daun saat tanamanniard 0
MST menunjukkan bahwa perlakuan tidak dipangkas
menghasilkan jumlah daun tertinggi yaitu 303.45 rdau
Sedangkan jumlah daun pada perlakuan 5, 10, dacatiéng
berturut-turut adalah 138.44, 224.89, dan 230.&in d&abel 3).
Tabel 3. Jumlah Daun Tanaman Rosela pada Empaaf Tar

Jumlah Cabang

Umur Tanaman (MST)

Perlakuan 5 10 14 17
Taraf Pemangkasan
Tanpa Pangkas 102.00 303.45a 448.89 830.10
5 Cabang 115.22 138.44b 297.22  383.40
10 Cabang 131.22 224.89ab  362.00 663.30
15 Cabang 134.11  230.67ab  455.89  618.30

Keterangan: tn : tidak nyata
*: nyata pada taraf 5 %

Perlakuan jumlah cabang nyata menurunkan jumlah
daun hingga 54.38% pada perlakuan 5 cabang saam#en
berumur 10 MST. Pada perlakuan 10 cabang dan 1&ngab
pemangkasan menurunkan jumlah cabang sekunderahtfyg9
% dan 23.98 %, namun tidak nyata secara statibtéd. ini
selaras dengan Dainy (2006) yang melaporkan bahnantan
sambung nyawa yang tidak mengalami pemangkasan likiemi
jumlah daun yang lebih banyak. Hal ini terjadi kere
pertumbuhan tanaman yang tidak dipangkas tidakbeygu oleh
proses penyembuhan luka akibat pemangkasan.

LuasDaun
Perlakuan jumlah cabang tidak memberikan pengaruh
yang nyata terhadap luas daun tanaman rosela. Haas
tanaman rosela berkisar antara 49.99-76.34(@ambar 4).
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Gambar 4. Luas Daun Tanaman Rosela di Lapang pagat
Taraf Jumlah Cabang

Menurut Kozlowski et al. (1991), pada awal masa
pertumbuhan, luas daun tanaman yang dipangkas orenur
kemudian meningkat dengan cepat selama masa pertamb
Seringkali luas daun tanaman yang dipangkas akzh leas di
akhir musim daripada tanaman yang tidak dipanglkeda
penelitian ini, luas daun pada tanaman yang dipandkbih
besar daripada tanaman yang tidak dipangkas watatigak
berbeda nyata secara statistik. Hal ini selaragatempenelitian
Laksono (2004) dimana tanaman jati belanda yangdapeat
perlakuan pemangkasan 90 cm memberikan rata-ratadaun
yang lebih besar dibandingkan perlakuan tanpa pgkaaan.

Bobot Basah dan Bobot Kering Tajuk
Perlakuan jumlah cabang tidak memberikan pengaruh
yang nyata terhadap bobot basah dan bobot kerjuk. tAobot
basah tajuk tanaman rosela berkisar antara 42@60® g.
Sedangkan bobot kering tajuk tanaman rosela berlistara
114.39-206.48 g (Gambar 5).
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Gambar 5. Bobot Basah dan Bobot Kering Tajuk Tamam
Rosela di Lapang pada Empat Taraf Jumlah Cabang

James (1973) menyatakan bahwa peningkatan bere
kering tanaman terutama bergantung pada kegiatasirfitesis
tanaman tersebut. Gardner al. (1991) menambahkan bahwa
fotosintesis mengakibatkan meningkatnya berat getédmaman
karena proses pengambilan Q@tuk produksi heksosa menjadi
bahan-bahan struktural dan cadangan makanan, reettbolit
yang dibutuhkan wuntuk pertumbuhan dan perkembangal
tanaman. Daun berfungsi sebagai organ utama fitésss pada
tumbuhan tingkat tinggi. Proses fotosintesis paddustanaman
dapat dipengaruhi oleh jumlah daun. Hal ini bed@itlengan
proses penangkapan cahaya dan lokasi terjadinysegro
fotosintesis. Pada perlakuan tanpa pangkas, juciam yang
dihasilkan lebih banyak daripada perlakuan pemasagka
sehingga proses fotosintesis pada tanaman yargdigangkas
lebih besar daripada tanaman yang dipangkas.

Bobot Basah dan Bobot Kering Akar
Perlakuan jumlah cabang tidak memberikan pengarut
yang nyata terhadap bobot basah dan bobot kerimgtakaman
rosela. Bobot basah akar tanaman rosela berkisaraa®7.78-
63.56 g. Sedangkan bobot kering akar tanaman rdezlasar
antara 16.92-21.00 g (Gambar 6).
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Gambar 6. Bobot Basah dan Bobot Kering Akar Tamama
Rosela di Lapang pada Empat Taraf Jumlah Cabang

Pertumbuhan akar dipengaruhi oleh ketersediaan har
dalam tanah. Gardnet al. (1991) menyatakan bahwa akar dan
cabang akar yang baru terbentuk di dekat permuteash akan
menemukan kandungan mineral yang tinggi di daezatebut,
namun seringkali kelembabannya rendah. Karena imamaral
terutama N dan P biasanya terkonsentrasi di lagisambajakan,
tanaman yang irigasinya baik tidak memerlukan paak yang
dalam. Fisher dan Dunham (1992) menambahkan bakwamn
dasar ketersediaan hara yang dapat diserap ol¢h panjang
akar tertentu adalah kadar zat hara tersebut diaaran tanah
pada permukaan akar. Pemupukan yang dilakukan pedh
penanaman membantu pertumbuhan tanaman. Padarsaagn
berumur 13 MST, dilakukan pemupukan lagi dengana car
dikocor sehingga kebutuhan tanaman akan hara dekpenuhi.
Dalam penelitian ini, air dan zat hara yang diblérh untuk
pertumbuhan tanaman diberikan dengan tepat sehtagganan
dapat menggunakannya tanpa harus mencari ke lapesetn
yang dalam.

Jumlah Bunga

Perlakuan jumlah cabang menghasilkan pengaruh yan
nyata terhadap jumlah bunga saat tanaman berundan814
MST. Saat tanaman berumur 9 MST, perlakuan jumkdiacg
memberikan pengaruh yang sangat nyata. Hasil pemgak
jumlah bunga yang dilakukan saat tanaman berumiiST
menunjukkan bahwa perlakuan 15 cabang menghagilialah
bunga tertinggi yaitu 154.22 bunga. Perlakuan tapgagkas
menghasilkan 110.00 bunga, sedangkan jumlah buragka p
perlakuan 5 dan 10 cabang berturut-turut adalal39%6%an
116.56 bunga. Perlakuan jumlah cabang sangat nyat
meningkatkan jumlah bunga hingga 40.20% pada peatakl5
cabang. Pada perlakuan 10 cabang, perlakuan juodbhng
meningkatkan jumlah bunga hingga 5.96% namun tisakeda



nyata secara statistik. Sedangkan pada perlakuaabang,
jumlah bunga menurun hingga 36.46% (Gambar 7).
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Gambar 7. Jumlah Bunga Tanaman Rosela di Lapadg pa
Empat Taraf Jumlah Cabang

Perlakuan jumlah cabang tidak berpengaruh nyata pad
jumlah total bunga yang dihasilkan. Jumlah totaldaitanaman
rosela berkisar antara 1082.00-1894.70 bunga (Ga&)ba
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Gambar 8. Jumlah Total Bunga Tanaman Rosela dangp
pada Empat Taraf Jumlah Cabang

Menurut  Thomas dalam Bleasdale  (1981),
pemangkasan apeks akan menyebabkan meningkatnya kad
giberelin dalam tanaman. Hal ini disebabkan olelaniginya
bagian pucuk tanaman sehingga hasil fotosintebi# leanyak
dialokasikan untuk pertumbuhan bagian tanaman ja@ngyaitu
daun dan akar. Daun muda dan akar merupakan satah s
tempat untuk memproduksi giberelin sehingga kadberglin
pada tanaman meningkat. James (1973) menyatakawabah
giberelin memiliki beberapa pengaruh terhadap pdstithan
tanaman vyaitu meningkatkan perkecambahan, mematahka
dormansi, memacu pembentukan bunga pada tanamgn, se
meningkatkan pertumbuhan daun terutama pada tanaman
monokotil. Meningkatnya kadar giberelin dalam tanamakan
memacu proses pertumbuhan dan perkembangan bumga pa
tanaman rosela.

Jumlah Kaliksyang Dipanen
Perlakuan jumlah cabang tidak memberikan pengaruh
yang nyata terhadap jumlah kaliks yang dipanen.lahlurtotal
kaliks rosela yang dipanen berkisar antara 3512101® kaliks.
Jumlah kaliks yang dipanen disajikan dalam Gambar 9
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Tabel 9. Jumlah Kaliks Rosela yang Dipanen padpdtaraf
Pemangkasan dan Jumlah Cabang

Jumlah daun mempengaruhi proses fotosintesis yang
mayoritas dilakukan di daun. Dalam penelitian fahaman yang
memperoleh perlakuan pemangkasan memiliki jumlaimdang
lebih sedikit dibandingkan dengan tanaman yand tilpangkas
sehingga proses fotosintesis pada tanaman yanggkias lebih
sedikit menghasilkan sukrosa dan pati dibandingdangan
tanaman yang tidak dipangkas. Hal ini menyebabkasegs
respirasi tidak bisa menghasilkan ATP dan NADH yapgmal
untuk pertumbuhan tanaman, terutama pertumbuhagabun

Bobot Basah dan Bobot Kering Kaliks
Perlakuan jumlah cabang tidak memberikan pengaruh
yang nyata terhadap total bobot basah dan bobaigké&aliks
tanaman rosela. Total bobot basah kaliks roselkidzerantara
1171.50-1991.30 g, sedangkan total bobot keringkkabsela
berkisar antara 112.65-187.69 g (Gambar 10).
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Gambar 10. Bobot Basah dan Bobot Kering Kaliks eRogli
Lapang pada Empat Taraf Jumlah Cabang

Hasil analisis tanah yang telah dilakukan menurgukk
bahwa kandungan P tersedia dalam tanah adalah @88 p
Menurut Hardjowigeno (1995), fungsi unsur P antaia adalah
untuk pembelahan sel, pembentukan bunga, buah, bgan
mempercepat pematangan, memperkuat batang agaraioah,
serta memacu perkembangan akar. Jumlah P tersethan d
tanah tersebut cukup banyak untuk mendukung perberb
tanaman, terutama untuk pembentukan dan perkembange
bunga.

Bobot Basah dan Bobot Kering Buah

Perlakuan jumlah cabang tidak memberikan pengarut
yang nyata terhadap total bobot basah dan bobatigkéuah
tanaman rosela. Total bobot basah buah roselasherkintara
1026.70-1691.40 g. Sedangkan total bobot kerinch husela

berkisar antara 233.80-410.10 g (Gambar 11).
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Gambar 11. Bobot Basah dan Bobot Kering Buah Rodela
Lapang pada Empat Taraf Jumlah Cabang

Total bobot basah dan bobot kering buah rosela
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satuny&alagamlah
bunga. Perlakuan jumlah cabang yang dilakukan dalan
penelitian ini mempengaruhi jumlah bunga yang dipksi.
Pada tanaman yang tidak memperoleh perlakuan péwaseng
jumlah bunga yang terbentuk adalah yang terban$aknakin
banyak jumlah bunga yang terbentuk, semakin bapyék buah
yang terbentuk.

Bobot Basah dan Bobot Kering Per Kaliks

Perlakuan jumlah cabang tidak memberikan pengarut
yang nyata terhadap bobot basah dan bobot keringadixs.
Bobot basah per kaliks rosela berkisar antara 2.93- g.
Sedangkan bobot kering per kaliks rosela berkistara 0.26-
0.32 g (Gambar 12).
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Gambar 12. Bobot Basah dan Bobot Kering Per Kdliksela
di Lapang pada Empat Taraf Jumlah Cabang

Jumlah bunga yang dihasilkan pada perlakuan 5 gaban
merupakan yang terendah dibandingkan dengan pariaku
lainnya. Rendahnya jumlah bunga yang diprodukdi td@aman
dengan perlakuan 5 cabang menyebabkan mayoritasirftat
dialokasikan ke bunga tersebut sehingga bobot pékskya
lebih berat walaupun tidak berbeda secara statisfiknurut
Harjadi (1984), pada fase reproduktif dari perkengaa
tanaman, karbohidrat ditimbun dan tanaman tersmleatimpan
sebagian besar karbohidrat yang dibentuknya. Lodm d
Pantastico (1986) menambahkan bahwa dalam peristiw
penimbunan tersebut, ditimbun sejumlah besar makana
cadangan dalam jaringan-jaringan penimbun.

Bobot Basah dan Bobot Kering Per Buah
Perlakuan jumlah cabang tidak memberikan pengarul
yang nyata terhadap bobot basah dan bobot keringoyweh.
Bobot basah per buah rosela berkisar 2.71-2.93edargjkan



bobot kering per buah rosela total berkisar an@af#-0.66 g
(Gambar 13).
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Gambar 13. Bobot Basah dan Bobot Kering Per BuaeRdi
Lapang pada Empat Taraf Jumlah Cabang

Perkembangan buah membutuhkan nutrisi yang diambil
dari hasil fotosintesis. Proses fotosintesis mentikan input-
input dari luar seperti air dan cahaya. Kebutulzaraman akan
hara dan air harus dipenuhi agar proses fotosintdsipat
berjalan. Perkembangan buah rosela dipengaruhi lblerapa
faktor, salah satunya adalah tingkat respirasinem Selama
proses penimbunan, sukrosa dan pati diubah mes@giawa-
senyawa yang kemudian ditimbun pada organ-orgaantan,
termasuk buah. Menurut Phatal. (1986), laju respirasi selama
proses perkembangan organ bervariasi. Semakin Hmsan,
maka semakin besar GQrang dikeluarkan. Proses respirasi
membutuhkan sukrosa dan pati yang dihasilkan nmietahses
fotosintesis. Oleh karena itu, proses fotosintgsing optimal
dibutuhkan agar proses respirasi dapat berjalagasenptimal.
Bila keseimbangan antara proses respirasi danirfitésss telah
tercapai, maka pertumbuhan tanaman dapat berjadsigad
baik.

Kadar Antosianin
Perlakuan jumlah cabang memberikan pengaruh yang
nyata terhadap kadar antosianin dalam kaliks roskkdar
antosianin dalam kaliks rosela berkisar antara-0.82 mmol/g.
Kadar antosianin tertinggi dihasilkan dengan perdak5 cabang
yaitu mencapai 0.41 mmol/g (Gambar 14).
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Gambar 14. Kadar Antosianin Rosela pada Empatf Daralah
Cabang

Hasil penelitian Jackson, Sharples, dan Paldaam
Bleasdale (1981) menunjukkan bahwa apel yang Hedesa
bagian dalam pohon berukuran lebih kecil dan mé&miulit
buah berwarna merah yang lebih sedikit daripadd gpeg
berasal dari bagian luar pohon. Selanjutnya Saljsdan Ross
(1995) menambahkan bahwa cahaya matahari mematasisin
antosianin pada organ yang sedikit atau sama sdikk
melakukan proses fotosintesis, yakni di daun saegimm gugur,
daun mahkota bunga, dan pada kecambah yang tesgtiol
Pemangkasan dan pemeliharaan sejumlah cabang nadkpeb
cahaya matahari yang diterima oleh kaliks roselanjaak
optimal sehingga dapat memacu sintesis antosiaauila prgan
tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Secara umum, tanaman rosela yang tidak dipangkas
memberikan pengaruh yang lebih baik dalam pertumibuh
vegetatif. Perlakuan tanpa pemangkasan memberikasil h
tertinggi pada jumlah cabang primer, jumlah cabaegunder,
dan jumlah daun. Perlakuan 5 cabang memberikahtbasnggi
pada kadar antosianin.

Saran
Perlakuan tanpa pemangkasan pada tanaman rosela
lebih baik untuk diterapkan karena tidak berbedatanyengan
tanaman yang dipangkas sehingga dapat menghemga bia
produksi. Penelitian lebih lanjut mengenai pemasgkapucuk
rosela dengan berbagai taraf diperlukan untuk ntahge
pengaruhnya terhadap pertumbuhan rosela.
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